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ABSTRAK

Artikel ini membahas tentang strategi penerjemahan pada cerpen Persembahan Tahun Baru
dalam buku Catatan Harian Orang Gila. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi frasa
nominal, kemudian tiap-tiap struktur frasa nominal dideskripsikan ke dalam tiga bentuk frasa
nominal yaitu frasa endosentrik koordinatif, frasa endosentrik atributif, dan frasa tetap dan
menganalisis strategi yang digunakan oleh penerjemah dalam menerjemahkan cerpen ini.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini adalah cerpen
Persembahan Tahun Baru sebagai teks sumber. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerjemah
menggunakan berbagai strategi dalam menerjemahkan yaitu transfer, naturalisasi, padanan
budaya, padanan fungsional, padanan deskriptif, sinonim, padanan menyeluruh, pergeseran
atau transposisi, modulasi, kompensasi, penerjemahan kata yang sudah dikenal, analisis
komponen, parafrasa, reduksi, perluasan. Selain itu, terdapat beberapa penyimpangan pada
frasa nominal dalam penerjemahan cerpen Persembahan Tahun Baru.

Kata kunci : Struktur frasa nominal, bentuk frasa nominal, penerjemahan, strategi, cerpen

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Bahasa digunakan oleh manusia di dunia untuk berinteraksi dengan sesama. Pengertian
bahasa menurut Kridalaksana dalam Djoko Kentjono: “Bahasa merupakan sistem lambang
bunyi yang arbitrer, digunakan oleh anggota kelompok sosial untuk mengidentifikasi diri,
berkomunikasi, dan bekerja sama”. Setiap negara memiliki bahasa yang berbeda, sebagai
contoh ada beberapa bahasa yang kalimatnya dimulai dengan kata benda atau disebut juga
dengan nomina. Kata-kata yang termasuk dalam nomina adalah orang, hewan, benda dan
konsep seperti dalam bahasa Inggris, dan dalam bahasa Mandarin.

Agar dapat menerjemahkan kalimat dengan baik, perlu diperhatikan kesesuaian posisi
setiap kategori pada tataran frasa, salah satunya adalah kategori nominal. Terdapat beberapa

perbedaan antara bahasa Indonesia dan bahasa Mandarin khususnya dalam frasa nominal,
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antara lain: 1) dari segi bentuk, nomina bahasa Indonesia terdiri atas nomina yang berbentuk
kata dasar, dan nomina turunan yang dibentuk melalui afiksasi, perulangan, dan pemajemukan.
Sedangkan bahasa Mandarin tidak dibentuk melalui afiksasi, perulangan, dan pemajemukan. 2)
fungsi nomina, Frasa nominal bahasa Indonesia dapat menduduki fungsi S,P,O0,K dan
pelengkap, sebaliknya frasa nominal bahasa Mandarin hanya dapat menduduki fungsi S,P,O
dan K, tidak dapat menduduki fungsi pelengkap. Frasa nominal bahasa Indonesia mengalami
perluasan ke kiri menggunakan struktur MD (menerangkan diterangkan), jika diikuti numeralia
dan kata bantu numeralia, dan juga mengalami perluasan ke kanan menggunakan struktur DM
(diterangkan menerangkan). Sebaliknya frasa nominal bahasa Mandarin, umumnya
menggunakan struktur MD yaitu nomina yang diikuti oleh nomina lainnya, verba, adjektiva,
pronomina, numeralia, frasa, keterangan tempat dan keterangan penunjuk arah. Namun pada
frasa koordinatif menggunakan struktur DM. Frasa nominal bahasa Mandarin selain struktur
MD dan DM terdapat juga dua kata penuh dan frasa tetap. 3) Faktor penting dalam konstruksi
sintaksis adalah urutan kata. Baik urutan kata frasa nominal dalam bahasa Indonesia maupun
bahasa Mandarin tidak dapat ditukar karena maknanya akan berbeda. Begitu pula dengan nada
kata atau ton, jika melafalkannya tidak tepat maka akan berbeda maknanya. Sebaliknya intonasi
dalam pengucapan bahasa Indonesia tidak merubah makna, hanya untuk mengetahui suara yang
meninggi, mendatar, atau menurun pada akhir ujaran. Dari penjelasan di atas dapat dilihat
bahwa frasa nominal memegang peranan yang penting dalam konstruksi sintaksis, jika
penerjemahannya tidak akurat maka maknanya menjadi berbeda.

Dalam menerjemahkan sebuah teks dari satu bahasa yang disebut dengan bahasa sumber
(BSu) ke dalam bahasa lain yang disebut dengan bahasa sasaran (BSa) tanpa mengubah isi teks
asli disebut dengan proses terjemahan. Pesan yang terdapat di dalam BSu harus dipertahankan,
dan tidak boleh hilang di dalam BSa. Adapun penerjemahan terbagi atas dua yaitu
penerjemahan penerjemahan lisan (interpreter) dan penerjemahan tulis seperti menerjemahkan
dokumen, buku atau hal-hal yang berhubungan dengan tulisan/teks.

Penggemar cerpen/novel khususnya masyarakat Indonesia tidak hanya menyukai
cerpen/novel karya anak bangsa melainkan cerpen/novel bahasa asing seperti cerpen/novel
bahasa Inggris dan bahasa Mandarin, genre cerpen/novel yang dibaca juga beragam, mulai dari
cerpen/novel komedi, misteri, horor, sejarah, islami dan cerpen/novel fiksi sains. Namun
terdapat kendala bagi penggemar cerpen/novel bahasa asing karena adanya perbedaan bahasa.

Dalam cerpen/novel bahasa Mandarin, terdapat beberapa berbedaan struktur kalimat, idiom,
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dan istilah budaya yang terdapat di setiap cerpen/novel bahasa Mandarin. Salah satunya adalah
cerpen Persembahan Tahun Baru dalam buku Catatan Harian Orang Gila karya Luxun
merupakan kumpulan beberapa cerpen yang ditulis dalam rentang 1918 sampai 1926, isinya
tentang kritik dan kecaman masyarakat Tiongkok pada masa itu. Agar dapat memahami makna
pesan dalam cerpen/novel tersebut dibutuhkan terjemahan yang akurat, wajar dan jelas.

Sehingga dapat membuat orang yang membaca cerpen/novel menjadi larut dalam alur cerita.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan Latar Belakang Masalah yang sudah diuraikan di atas, maka penulis membuat
Identifikasi Masalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini adalah mengidentifikasi frasa nominal

2. Penelitian ini untuk menganalisis strategi yang digunakan oleh penerjemah dalam

menerjemahkan cerpen Persembahan Tahun Baru.

Pembatasan Masalah
Dalam penulisan ini penulis hanya membatasi pada strategi penerjemahan yang dikemukakan

oleh Newmark.

Perumusan Masalah

Berdasarkan Identifikasi Masalah di atas, maka penulis dapat membuat Perumusan Masalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana strategi yang digunakan oleh penerjemah (Newmark) dalam menerjemahkan

cerpen Persembahan Tahun Baru?

METODOLOGI PENELITIAN

Seorang atau sekelompok penerjemah khususnya penerjemah cerpen/novel dituntut
untuk dapat menerjemahkan sebuah teks dengan baik tidaklah mudah, penerjemah akan
menemukan banyak kesulitan, kesulitan-kesulitan itu antara lain struktur bahasa, pola bahasa,
pilihan kata, kata bermuatan budaya, istilah dalam suatu bidang, dan konsep kata yang berbeda

dalam suatu bidang tertentu. Agar penerjemahan cerpen/novel memenuhi persyaratan, maka

Jurnal Sekretari | Vol. 6 No. 1 | Januari 2019 3



JURNAL ILMIAH ILMU SEKRETARI/ADMINISTRASI PERKANTORAN e-ISSN 2614-5456

perlu menggunakan strategi penerjemahan, salah satunya strategi penerjemahan Newmark

(1988:81). Berikut adalah penjelasan singkatnya :

1. Transfer (Transference)
Pengertian transfer adalah proses memindahkan kata bahasa sumber ke dalam kata bahasa
sasaran.

2. Naturalisasi (Naturalization)
Naturalisasi adalah mentransfer dan mengadaptasikan kata BSu dengan pengucapan dalam
bahasa sasaran.

3. Padanan Budaya (Cultural Equivalent)
Pemadanan budaya adalah menerjemahkan kata budaya dalam BSu ke dalam kata budaya
BSa.

4. Padanan Fungsional (Functional Equivalent)
Strategi penerjemahan ini menggunakan kata-kata budaya, membutuhkan kata bebas
budaya, kadang kala dengan istilah khusus yang baru; oleh karena itu menetralkan kata
BSu; dan kadang kala menambah keterangan-keterangan. Strategi penerjemahan ini
merupakan analisis komponen budaya, analisis komponen ini dapat dilakukan bersamaan
dengan strategi penerjemahan lainnya seperti transfer. Strategi penerjemahan ini merupakan
cara yang paling akurat dalam menerjemahkan kata bermuatan budaya.

5. Padanan Deskriptif (Descriptive Equivalent)
Padanan deskriptif adalah menyampaikan makna teks BSu dari satu arti kata dijelaskan ke
dalam teks BSa menjadi beberapa kata.

6. Sinonim (Synonymy)
Strategi penerjemahan ini digunakan jika tidak dapat mencari padanan kata yang tepat
dalam BSu ke dalam BSa, dan kata tersebut tidak penting dalam teks contohnya adjektiva
dan adverbia. Sinonim hanya tepat digunakan pada saat penerjemahan harfiah tidak
mungkin dilakukan dan juga kata tersebut tidak cukup penting dalam analisis komponen.

7. Penerjemahan Menyeluruh (Through Translation)
Penerjemahan menyeluruh merupakan penerjemahan secara harfiah suatu padanan kata
secara umum, seperti komponen senyawa, nama-nama organisasi termasuk organisasi
internasional yang sudah diketahui secara umum akronimnya. Contohnya UNESCO

(United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization) diterjemahkan menjadi
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

organisasi pendidikan, keilmuan, dan kebudayaan PBB. Strategi penerjemahan ini dapat
juga disebut dengan penerjemahan calque atau loan.

Pergeseran (Shift) atau Transposisi (Transposition)

Transposisi merupakan strategi penerjemahan yang mencoba menggantikan tata bahasa dari
BSu ke BSa. baik perubahan kelas kata, kategori gramatikal, maupun perubahan struktur
kalimat seperti bentuk pasif ke aktif.

Modulasi (Modulation)

Strategi ini digunakan karena BSu dan BSa mungkin menunjukkan ketidaksamaan
perspektif sehingga penerjemah meniru pesan yang terdapat dalam TSu ke dalam TSa
dengan menyesuaikan norma yang terdapat dalam BSa.

Kompensasi (Compensation)

Strategi penerjemahan ini dilakukan jika unsur informasi TSu tidak bisa disampaikan ke
dalam TSa, karena unsur informasinya tidak ada padanannya dalam TSa.

Penerjemahan Kata yang Sudah Dikenal (Recognized Translation)

Penerjemahan kata yang sudah dikenal merupakan penerjemahan istilah institusional yang
diterima secara umum.

Analisis Komponen (Componential Analysis)

Dalam penerjemahan, analisis komponen merupakan proses dasar untuk membandingkan
kata dalam bahasa sumber dengan kata dalam bahasa sasaran yang maknanya sama tetapi
padanannya belum jelas, dengan mendemonstrasikan komponen pertama secara umum
kemudian membedakannya. Umumnya kata dalam bahasa sumber memiliki makna yang
lebih spesifik daripada kata dalam bahasa sasaran, sehingga penerjemah harus menambah
satu atau dua komponen BSa agar menghasilkan makna yang lebih tepat dalam BSa.
Parafrasa (Paraphrase)

Parafrasa merupakan penjelasan makna dari sebuah segmen teks karena teks tersebut
mengandung makna yang tersirat atau penghapusan.

Reduksi (Reduction)

Reduksi yaitu mengurangi kata dalam TSu. Adjektiva + nomina/frasa
nominal BSu diterjemahkan menjadi nomina dalam BSa. Contoh: science linguistique
diterjemahkan menjadi /inguistics.

Perluasan (Expansion)
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Perluasan yaitu menambah kata tanpa mengubah makna dalam TSa.

Adjektiva dalam BSu diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris sebagai BSa dengan bentuk

adverbia + past participle atau present participle + objek. Contoh: cheveux égaux

diterjemahkan menjadi evenly cut hair.

Perbedaan frasa nominal bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia yaitu dari segi bentuk,

fungsi nomina, konstruksi sintaksis, dan frasa. Frasa nominal bahasa Indonesia mengalami

perluasan ke kanan, nomina dapat diikuti oleh nomina lainnya, verba, pronomina, adjektiva

frasa preposisional dan aposisi. Perluasan ke kiri diikuti oleh numeralia dan kata bantu

numeralia. Sebaliknya frasa nominal bahasa Mandarin dapat diikuti oleh nomina lainnya, verba,

adjektiva, pronomina, numeralia, frasa, keterangan tempat dan keterangan penunjuk arah,

sedangkan frasa preposisional dan aposisi tidak termasuk dalam frasa nominal. Adapun

penjelasannya adalah sebagai berikut:

1. Nomina
Contoh
2. Nomina
Contoh
3. Nomina
Contoh
4. Nomina
Contoh
5. Nomina
Contoh
6. Nomina
Contoh
6

(£ 1d/ mingci) + Nomina (45 15/ mingci)
TSu : Buku tata bahasa

TSa: BZ&B (vufa shii)

(£ & mingci) + Pronomina (714 daici)
TSu : Ibumu

TSa : #4545 (ni mama)

(£ & mingci) + Adjektiva (FEZia xingréngci)
TSu : Anak yang lucu

TSa : ATZHI#ZF (ké'di de hdizi)

(£ 139 mingci) + Verba (/14 dongci)

TSu : Rencana produksi

TSa : £/~ %) (shéngchan jihua)

(£ 159/ mingci) + Frasa (£Z1Z diianyii)

TSu : Cara mengatasi masalah

TSa : ER/IERI T % (jigjie wenti de fangfd)
(£ i mingci) + Numeralia (15 shici)

TSu : Seekor ikan
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TSa : —F & (yi tido yii)
7. Nomina (£ 1a/mingci) + Keterangan Tempat (4 AT iglchiisuc ci)

Contoh  TSu: Musim semi di Beijing sangat hangat.
TSa: HLRAIEXREH,
(Beijing de chiintian hén nuanhuo)
Kata &% (chintian) artinya musim semi merupakan nomina (% 12/ mingci) dan kata
LR (Beijing) yang merupakan nama ibukota di Tiongkok sebagai keterangan tempat (
LB iachiisud ci).
8. Nomina (£ 13/mingci) + Keterangan Penunjuk Arah (1 1a/ fangwéi ci).
Contoh  TSu: Gedung yang di belakang baru dibangun.
TSa: JFZHIEEEERTIERT,
(houbian de lou dou shi xin jian de)
Kata # (I6u) artinya gedung merupakan nomina (% 15/ mingci) dan kata /527 (houbian)
yang artinya bagian belakang sebagai keterangan penunjuk arah (% 1Z 14/ fangwéici).
Dalam bahasa Indonesia, bentuk-bentuk frasa nominal terdiri dari frasa nominal setara atau
disebut juga dengan endosentrik koordinatif dan frasa nominal bertingkat atau disebut juga
dengan endosentrik atributif yang terbagi atas frasa nominal berstruktur DM dan berstruktur
MD. Sebaliknya bentuk-bentuk frasa nominal bahasa Mandarin selain endosentrik koordinatif
dan endosentrik atributif, juga terdapat frasa tetap yang susunannya terdiri dari dua kata penuh.
Berikut contoh kalimatnya:
1. frasa endosentrik koordinatif
Contoh  BSu: £ 7 4 (bi hé zhi)
BSa: alat tulis dan kertas
2. frasa endosentrik atributif
Contoh  BSu: ZEHIEM (wo de dianndo)
BSa: komputer saya
3. frasa tetap
Contoh  BSu: FLUFK (gian shan wan shui)

BSa: seribu gunung sepuluh ribu sungai atau panjang dan sulit.
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Metode penelitian ini merupakan metode analisis isi yang bersifat deskriptif yang
merupakan bagian dari penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini penulis akan memaparkan
struktur frasa nominal, bentuk frasa nominal dan strategi yang digunakan oleh penerjemah
dalam menerjemahkan frasa nominal pada cerpen Persembahan Tahun Baru. Dalam buku
Catatan Harian Orang Gila karya Luxun. Bahasa sumber yang digunakan dalam cerpen ini

adalah bahasa Mandarin, dan terjemahannya dalam bahasa Indonesia sebagai bahasa sasaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Struktur dan Bentuk Frasa Nominal Bahasa Mandarin:

1. Contoh frasa nominal berstruktur nomina (#5715 mingci) + nomina 7 12/ mingci)

TSu: BFEEFH

Kangxi zidian
TSa: Kamus Kangshi
Frasa BFEEFH (Kangxi zididn) merupakan frasa endosentrik atributif, menggunakan
struktur MD. Menurut kamus praktis Tionghoa-Indonesia, kata ZZE (Kangxi) artinya
sebuah nama gelar pemerintahan kaisar kedua Dinasti Qing berkategori nomina sebagai

pewatas, dan kata F# (zididn) artinya kamus berkategori nomina sebagai inti, jika

diterjemahkan menjadi kamus Kangshi. Diantara inti dan pewatas tidak disisipkan kata 49

(de).

2. Contoh frasa nominal berstruktur nomina (£ &/ mingci) + pronomina (7ti3/daici)

TSu: ZEHIIL

wo de xin
TSa : Jantungku
Frasa ZH9/' (wo de xin) merupakan frasa endosentrik atributif, menggunakan struktur
MD. Menurut kamus praktis Tionghoa-Indonesia, kata # (wo) artinya saya atau aku
berkategori pronomina sebagai pewatas, dan kata 1[» (xin) artinya jantung berkategori
nomina sebagai inti, jika diterjemahkan menjadi jantungku. Diantara inti dan pewatas

disisipkan kata A9 (de) yang artinya kepemilikan.
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3. Contoh frasa nominal berstruktur nomina (%73 mingci) +  adjektiva (&I

xingrongci)

TSu: Zrikek
xin guwei

TSa : Hal baru

Frasa #7#FEE (xin quwéi) merupakan frasa endosentrik atributif, menggunakan struktur
MD. Menurut kamus praktis Tionghoa-Indonesia, kata #F (xin) artinya baru berkategori

adjektiva sebagai pewatas, dan kata &k (quwéi) artinya kesenangan berkategori nomina

sebagai inti. Jika diterjemahkan menjadi kesenangan baru.

4. Contoh frasa nominal berstruktur nomina (£ 15/ mingci) + verba (5714 dongci)
TSu: F—FHIZXF]
you yi nian de dong chii

TSa : Setahun saat mulainya musim dingin

Frasa & —FH#IZX %] ( you yi nian de dong chii) merupakan frasa endosentrik atributif,
menggunakan struktur MD. Menurut kamus praktis Tionghoa-Indonesia, kata & —% (you
yi nidn) artinya dalam setahun berkategori verba sebagai pewatas, dan kata X#J (dong
chii) artinya awal musim dingin berkategori nomina sebagai inti. Diantara inti dan pewatas

disisipkan kata A9 (de) artinya kepemilikan. Jika diterjemahkan menjadi awal musim

dingin dalam setahun.

5. Contoh frasa nominal berstruktur nomina (£ 15/ mingci) + frasa (#21% diianyii)
TSu: XEMEFICEFHI=E
Jjia zhe yan di hé manglu de qise
TSa : Bercampur dengan asap dan udara dari kegiatan masyarakat
Frasa MHiE T fRAT =S E (van di hé mangli de qisé) merupakan frasa endosentrik atributif
dan frasa endosentrik koordinatif. Menurut kamus praktis Tionghoa-Indonesia, kata 4&:&
(van di) artinya kabut, awan berkategori nomina sebagai pewatas, kata /L4 (mdangli)

artinya kesibukan berkategori nomina sebagai pewatas, kata £ (gisé) artinya warna,
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kompleksitas berkategori nomina sebagai inti. Diantara inti dan pewatas disisipkan kata #9
(de) yang artinya kepemilikan dan diantara pewatas dan pewatas disisipkan kata 77 (hé)
yang artinya dan. Jika diterjemahkan menjadi kompleksitas kesibukan dan warna kabut
6. Contoh frasa nominal berstruktur nomina (% &/ mingci) +numeralia (£¢15/ shiici)
TSu: AEEIK
liadng ba xianghui

TSa : Dua genggam bubuk hio

Frasa Z#8& /% (licing bd xianghui) merupakan frasa endosentrik atributif menggunakan
struktur MD. Menurut kamus praktis Tionghoa-Indonesia, kata A (lidng) artinya dua
berkategori numeralia sebagai pewatas, dan kata &/ (xianghui) artinya bubuk hio
berkategori nomina sebagai inti. Diantara inti dan pewatas disisipkan kata #Z (bd) sebagai

kata bantu numeralia. Jika diterjemahkan menjadi dua genggam bubuk hio.

7. Contoh frasa nominal berstruktur nomina (#5717 mingci) + keterangan tempat (& 271/
chusuo ci)
TSu: £ #/5E

tudi miao I7
TSa: Kuil Wali Dewa

Frasa 1 #/& 2 (tiidi mido Ii) merupakan frasa endosentrik atributif menggunakan struktur
MD. Menurut kamus praktis Tionghoa-Indonesia, kata £#1/& (tiidimiao) artinya kuil
setempat berkategori nomina sebagai pewatas, dan kata £ (i) artinya dalam berkategori
keterangan tempat sebagai inti. Diantara inti dan pewatas tidak disisipkan kata #9 (de). Jika

diterjemahkan menjadi kuil setempat (dalam bahasa Indonesia, kata dalam merupakan

bagian frasa nominal yang tidak wajib muncul).

8. Contoh frasa nominal berstruktur nomina (4 &/ mingci) + keterangan penunjuk arah (%
1i15] fangwéi ci).
TSu: Z#E_LE
xué ru shangmian
TSa: Gundukan salju
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FrasaZ#5F_L[E (xué ru shangmian) merupakan frasa endosentrik atributif
menggunakan struktur MD. Menurut kamus praktis Tionghoa-Indonesia, kata ZF#E (xué
ru) artinya salju berkategori nomina sebagai pewatas, dan kata _£/& (shangmian)

artinya bagian atas berkategori keterangan penunjuk arah sebagai inti. Jika

diterjemahkan menjadi bagian atas salju.

Strategi Penerjemahan Cerpen Persembahan Tahun Baru dalam Buku Catatan Harian

Orang Gila

1. Sinonim (Synonymy)
Contoh frasa nominal berstruktur nomina (% l@ningci) + adjektiva (FZ 2814/ xingréngci)
TSu: MEFE
lianse qinghudng

TSa : Pipinya pucat

Frasa AZ8 & & (lianse qinghudng) berbentuk frasa endosentrik atributif, menggunakan
struktur MD (menerangkan-diterangkan) yangmana unsur yang satu dengan unsur lainnya
saling bergantung. Frasa ini dialihbahasakan ke dalam bahasa Indonesia menjadi pipinya
pucat. Menurut kamus praktis Tionghoa-Indonesia, kata AZZZ (liansé) artinya pipi
berkategori nomina sebagai pewatas, dan kata & & (ginghudng) artinya kuning kehijauan
berkategori adjektiva sebagai inti. Diantara inti dan pewatas tidak disisipkan kata B4 (de).
Jika diterjemahkan menjadi kuning kehijauan pipinya. Dari frasa ini, dapat dilihat bahwa
penerjemah menggunakan strategi penerjemahan sinonim, dengan mencari persamaan dari
kata kuning kehijauan untuk warna kulit yang dapat diartikan menjadi pucat.

2. Pergeseran (Shift) / Transposisi (Transposition)
Contoh frasa nominal berstruktur nomina (% i&@ningci) + nomina (mingci)
TSu: Z#EA

Lii zheén rén

TSa : Berasal dari Luchen
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Frasa Z#8A (Lii zhén rén) berbentuk frasa endosentrik atributif, menggunakan struktur
MD (menerangkan-diterangkan) yangmana unsur yang satu dengan unsur lainnya saling
bergantung. Frasa ini dialihbahasakan ke dalam bahasa Indonesia menjadi berasal dari
Luchen. Menurut kamus praktis Tionghoa-Indonesia, kata Z#& (Lii zhén) artinya nama
sebuah desa berkategori nomina sebagai pewatas, dan kata A (rén) artinya orang
berkategori nomina sebagai inti. Jika diterjemahkan menjadi orang Luchen. Dari
penerjemahan ini menunjukkan bahwa penerjemah menggunakan pergeseran kelas dari

nomina+nomina menjadi nomina+verba.

. Analisis Komponen (Componential Analysis)

Contoh frasa nominal berstruktur nomina (% &/ mingci) + frasa (%2 1Z duanyii)
TSu : X AKBIKXKXHT 15

dahu rénjia de taitai de hua
TSa : Bicara seperti seorang nyonya besar
Frasa X/~ A KBIKXAKHIE (dahi rénjia de taitai de hua) berbentuk frasa endosentrik
atributif, menggunakan struktur MD (menerangkan-diterangkan). dialihbahasakan ke dalam
bahasa Indonesia menjadi bicara seperti seorang nyonya besar. Menurut kamus praktis
Tionghoa-Indonesia, kata X/~ A & (dahi rénjia) artinya bangsawan berkategori nomina
sebagai pewatas, kata A X (taitai) artinya nyonya berkategori nomina sebagai pewatas, dan
kata iF (hua) artinya kata berkategori nomina sebagai inti, dan diantara inti dan pewatas
disisipkan kata 49 (de) yang artinya kepemilikan. Jika diterjemahkan menjadi ucapan istri
bangsawan. Dari penerjemahan ini menunjukkan bahwa penerjemah menggunakan
penerjemahan analisis komponen dengan membandingkan kata dalam bahasa sumber X/~
A XK (dahi rénjia) dengan kata dalam bahasa sasaran yaitu bangsawan atau orang besar
dan juga membandingkan kata dalam bahasa sumber XX (tditai) dengan kata dalam
bahasa sasaran yaitu istri atau nyonya. Agar menghasilkan makna yang lebih tepat dalam
BSa, penerjemah harus menambah satu atau dua komponen BSa, sehingga terjemahannya
menjadi seorang nyonya besar. Namun penerjemah melakukan penyimpangan karena tidak
menerjemahkan kata ucapan.
Paraprasa (Paraphrase)

Contoh frasa nominal berstruktur nomina (% &/ mingci) + nomina (% 13/ mingci)
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TSu: — PMNHEEZRIE I £

yige jiang lixué de ldo jiansheng
TSa : Mantan mahasiswa di perguruan tinggi kerajaan
Frasa— TNHEEZRIE i 4 (vige jidng lixué de ldo jianshéng) merupakan frasa endosentrik
atributif, menggunakan struktur MD (menerangkan-diterangkan). Frasa ini dialihbahasakan
ke dalam bahasa Indonesia menjadi mantan mahasiswa di perguruan tinggi kerajaan.
Menurut kamus praktis Tionghoa-Indonesia, kata HEEZ (jiing lixué) artinya sekolah
filosofi Konfusius berkategori nomina sebagai pewatas, dan kata Z 4 4 (ldo jianshéng)
artinya mantan mahasiswa berkategori nomina sebagai inti. Diantara inti dan pewatas
disisipkan kata #9 (de) artinya yang, dan di awal kalimat ditambah kata —7* (yigée) yang
artinya seorang. Jika diterjemahkan menjadi seorang mantan mahasiswa yang sekolah
filosofi Konfusius. Dari penerjemahan ini menunjukkan bahwa penerjemah menggunakan
strategi penerjemahan parafrasa karena berdasarkan gambaran situasi cerpen Persembahan
Tahun Baru, sekolah filosofi Konfusius merupakan perguruan tinggi kerajaan.
Reduksi (Reduction)
Contoh frasa nominal berstruktur nomina (% &/ mingci) + pronomina (713 daici)
TSu: ZHAX !

wo de taitai
TSa : Nyonya
Frasa ZHA9X K (wo de taitai) merupakan frasa endosentrik atributif, menggunakan struktur
MD (menerangkan-diterangkan), dialihbahasakan ke dalam bahasa Indonesia menjadi
nyonyaku. Menurut kamus praktis Tionghoa-Indonesia, kata Z (w¢) artinya saya atau aku
berkategori pronomina sebagai pewatas, dan kata XX (tditdi) artinya nyonya berkategori
nomina sebagai inti. Diantara inti dan pewatas disisipkan kata A9 (de) yang artinya
kepemilikan. Jika diterjemahkan menjadi nyonyaku. Dari penerjemahan ini menunjukkan
bahwa penerjemah menggunakan strategi penerjemahan reduksi karena mengurangi atau

menghilangkan kata aku.

Perluasan (Expansion)

Contoh frasa nominal berstruktur nomina (% 13/ mingci) + nomina (% 15/ mingci)

TSu: X—HAIFEE
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zheé yishi de zuiming

TSa : Dosamu dalam kehidupan ini

Frasa X—1HAIFEE (zheé yishi de zuiming) merupakan frasa endosentrik atributif,
menggunakan struktur MD (menerangkan-diterangkan). Frasa ini dialihbahasakan ke dalam
bahasa Indonesia menjadi dosamu dalam kehidupan ini. Menurut kamus praktis Tionghoa-
Indonesia, kata — & (yishi) artinya kehidupan berkategori nomina sebagai pewatas, %5
(zuiming) artinya dosa berkategori nomina sebagai inti, dan di awal kalimat ditambah kata
X (zhé) yang artinya ini. Jika diterjemahkan menjadi dosa kehidupan ini. Dari
penerjemahan ini menunjukkan bahwa penerjemah menggunakan strategi penerjemahan

perluasan karena adanya penambahan kata mu di belakang kata dosa.

Penyimpangan dalam Penerjemahan

Dalam penerjemahan frasa nominal cerpen Persembahan Tahun Baru, penerjemah

melakukan penyimpangan, antara lain :

1.

14

Contoh penyimpangan berstruktur nomina (% 15/ mingci) + numeralia (£¢14/ shiici)
TSu: — 7k

Vi ge péngyou
TSa: -
Frasa —7 A& (vi ge péngyou) berbentuk frasa endosentrik atributif, menggunakan
struktur MD (menerangkan-diterangkan) yangmana unsur yang satu dengan unsur lainnya
saling bergantung. Menurut kamus praktis Tionghoa-Indonesia, kata— (yi) artinya satu
berkategori numeralia sebagai pewatas, dan kata #§.& (péngyou) artinya teman berkategori
nomina sebagai inti. Diantara inti dan pewatas tidak disisipkan kata 7*(ge) yang merupakan
kata bantu numeralia. Jika diterjemahkan menjadi seorang teman. Dari frasa ini, dapat
dilihat bahwa penerjemah melakukan penyimpangan karena tidak menerjemahkan frasa
tersebut.
Contoh penyimpang berstruktur nomina (% i/ mingci) + adjektiva (fE&¥ 13/ xingréngci)
TSu: AE &L

yue bdi beixin

TSa : Kulitnya telah memudar
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Frasa AEEI (yué bdi béixin) berbentuk frasa endosentrik atributif, menggunakan
struktur MD (menerangkan-diterangkan) yangmana unsur yang satu dengan unsur lainnya
saling bergantung. Frasa ini dialihbahasakan ke dalam bahasa Indonesia menjadi kulitnya
telah memudar. Menurut kamus praktis Tionghoa-Indonesia, kata 5 & (yué bdi) artinya
pucat atau pudar berkategori adjektiva sebagai pewatas, dan kata &) (béixin) artinya kaos
kutang berkategori nomina sebagai inti. Diantara inti dan pewatas tidak disisipkan kata B
(de). Jika diterjemahkan menjadi kaos kutang yang pudar. Dari frasa ini, dapat dilihat bahwa

penerjemah melakukan penyimpangan karena menerjemahkan kata kaos kutang menjadi

kata kulitnya.

PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil temuan dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Penerjemah mampu mentransfer pesan dari bahasa Mandarin sebagai bahasa sumber ke
dalam bahasa Indonesia sebagai bahasa sasaran dengan bahasa yang akurat dan jelas.
Berdasarkan penelitian ini, Terdapat delapan struktur frasa nominal bahasa Mandarin pada
cerpen Persembahan Tahun Baru dalam Buku Catatan Harian Orang Gila dengan struktur
nomina + nomina (£ 12/ Jl1 45 12/ mingct jia mingct), nomina + pronomina (£ &/ 41 113/
mingci jia daici), nomina + adjektiva (&id M MEZIT mingci jia xingréngci),
nomina+verba (£ 15/ 7 3/15] mingci jia dongci ), nomina + frasa (£ 15/ 7 #21% mingci jia
diianyii), nomina + numeralia (£ 15/ J #( & 15/ mingci jia shuliangct), nomina + keterangan
tempat (& 15/ M7 2 A ia mingci jia chiisudci), dan nomina + keterangan penunjuk arah (4
15] 1 F7 it 1] mingci jia fangweéict). Dari tiga bentuk frasa nominal, hanya terdapat satu
frasa endosentrik koordinatif, tidak terdapat frasa tetap, dan frasa yang paling banyak
ditemukan adalah frasa endosentrik atributif.

2. Strategi-strategi penerjemahan yang digunakan dalam menerjemahkan cerpen Persembahan
Tahun Baru adalah strategi penerjemahan sinonim, pergeseran / transposisi, analisis
komponen, parafrasa, reduksi dan perluasan. Strategi yang paling banyak dilakukan adalah
strategi penerjemahan sinonim.
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3. Dalam penerjemahan cerpen Persembahan Tahun Baru ini, terdapat beberapa
penyimpangan dalam penerjemahan yaitu penyimpangan gramatikal dan leksikal, karena

adanya perbedaan struktur teks sumber dan teks sasaran.
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